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 Abstrak  

 

 

 

 

 

Kekerasan terhadap perempuan merupakan suatu tindakan yang sering terjadi di 

kalangan masyarakat. Biasanya kekerasan yang terjadi identik dengan kekerasan fisik, 

psikis, ekonomi dan seksual. Badan yang bertugas untuk memeriksa, mengadili, 

memutuskan jumlah masa tahanan narapidana kekerasan terhadap perempuan dan 

memasukkan narapidana ke lembaga pemasyarakatan di Kabupaten Langkat adalah 

Pengadilan Negeri Stabat. Semestinya suatu peradilan dilakukan dengan sederhana, 

cepat dan biaya ringan, namun Pengadilan Negeri Stabat sendiri membutuhkan waktu 

yang cukup lama dalam menyelesaikan putusan perkara yang diajukan dikarenakan 

pemeriksaan dan menimbang banyaknya pasal kejahatan yang terjadi, sehingga 

membutuhkan waktu yang lebih lama untuk menentukan putusan jumlah masa tahanan 

narapidana kekerasan terhadap perempuan. Maka dari itu perlu adanya suatu sistem 

yang dapat menangani permasalahan mengenai cepat dan baiknya dalam menentukan 

jumlah masa tahanan narapidana kekerasan terhadap perempuan dengan menggunakan 

sistem pendukung keputusan. Hasil penelitian merupakan terciptanya sebuah aplikasi 

Sistem Pendukung Keputusan dengan Metode WASPAS yang dapat membantu pihak 

Pengadilan Negeri Stabat dalam menetukan jumlah masa tahanan narapidana 

kekerasan terhadap perempuan berdasarkan banyaknya pasal kejahatan yang terjadi, 

sehingga segera dijatuhkan putusan. 

Kata Kunci : Kekerasan Terhadap Perempuan, Pasal, Tindak Kekerasan, Sistem 

Pendukung Keputusan,Metode WASPAS 

 

Abstract 

Violence against women is an act that often occurs in society. Usually the violence 

that occurs is synonymous with physical, psychological, economic and sexual violence. 

The agency tasked with examining, trying, deciding the length of detention for convicts 

of violence against women and placing convicts in correctional institutions in Langkat 

Regency is the Stabat District Court. A trial should be carried out simply, quickly and 

at low cost, but the Stabat District Court itself takes quite a long time to complete the 

decision of the proposed case due to examination and considering the many articles of 

crimes that have occurred, so it takes longer time to determine the decision on the 

number of terms of detention for convicts of violence against women. Therefore, it is 

necessary to have a system that can handle the problem of quickly and well in 

determining the length of detention for convicts of violence against women by using a 

decision support system. The result of the research is the creation of a Decision 

Support System application with the WASPAS Method which can assist the Stabat 

District Court in determining the length of detention for convicts of violence against 

women based on the number of articles of crime that have occurred, so that a decision 

is immediately made. 

Keyword : Violence Against Women, Article, Violence, Decision Support System, 

WASPAS Method 
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1. PENDAHULUAN  

Kekerasan terhadap perempuan merupakan suatu tindakan yang sering terjadi di kalangan masyarakat. 

Perempuanlah yang sering menjadi korban diskriminasi, pelecehan, dan menjadi sasaran kekerasan. Biasanya kekerasan 

yang terjadi identik dengan kekerasan fisik, psikis, ekonomi dan seksual.  

Banyak kasus kekerasan terhadap perempuan yang terjadi di kota-kota besar. Sumatera Utara adalah salah satunya, 

terutama di Kabupaten Langkat dengan Ibukota Stabat yang merupakan kabupaten dengan luas wilayah terbesar di 

Provinsi Sumatera Utara. Badan yang bertugas untuk memeriksa, mengadili, memutuskan jumlah masa tahanan 

narapidana kekerasan terhadap perempuan dan memasukkan narapidana ke lembaga pemasyarakatan di Kabupaten 

Langkat adalah Pengadilan Negeri Stabat. Sebaiknya suatu peradilan dilakukan dengan sederhana, cepat dan biaya 

ringan, namun Pengadilan Negeri Stabat sendiri membutuhkan waktu yang cukup lama dalam menyelesaikan putusan 

perkara yang diajukan dikarenakan pemeriksaan dan menimbang banyaknya pasal kejahatan yang terjadi, sehingga 

membuat narapidana terlalu lama berada di dalam rumah tahanan.  

Dari permasalahan yang telah dijelaskan diatas, agar suatu perkara segera di putuskan dengan cepat dan korban 

segera mendapatkan keadilan, maka dari itu perlu adanya suatu sistem yang dapat menangani permasalahan mengenai 

cepat dan baiknya dalam menentukan jumlah masa tahanan narapidana kekrasan terhadap perempuan dengan 

menggunakan sistem pendukung keputusan. 

Sistem pendukung keputusan adalah bidang keilmuan yang dapat membantu pengambilan keputusan dalam 

memecahkan suatu masalah yang sifatnya semi terstruktur ataupun tidak terstruktur [1]. Cara kerja sistem ini mencakup 

seluruh tahap metode pengambilan masalah dalam masa tahanan kasus kekerasan terhadap perempuan di Pengadilan 

Negeri Stabat, maka sistem pendukung keputusan dapat diselesaikan dengan Metode WASPAS 

Metode WASPAS merupakan kombinasi unik dari pendekatan MCDM yang diketahui yaitu model jumlah 

tertimbang (Weighted sum model/WSM) dan model produk tertimbang (WPM) pada awalnya membutuhkan 

normalisasi linier dari elemen matriks keputusan dengan menggunakan dua persamaan[2]. Dengan menggunakan 

metode WASPAS dan menggunakan beberapa kriteria diterapkan kedalam sistem berbasis web [3]. Metode WASPAS 

yang efektif tentang masalah yang kompleks dapat menyederhanakan dan mempercepat proses pengambilan keputusan 

dengan menyelesaikan masalah menjadi bagian-bagiannya, mengatur bagian atau variable [4]. Dalam proses penentuan 

masa tahanan adalah subjektif pengambilan keputusan pada masalah di Pengadilan Negeri Stabat dan penilaian juga 

dapat diselesaikan demgam menggunakan metode WASPAS [5]. 

 

 

2. METODOLOGI PENELITIAN 
2.1 Teknik Pengumpulan Data  

Teknik pengumpulan data adalah cara yang dilakukan oleh peneliti untuk mengumpulkan data. Pengumpulan data 

dilakukan untuk memperoleh informasi yang dibutuhkan dalam rangka mencapai tujuan penelitian.  

1. Observasi 

2. Dalam penelitian ini tahap dilakukan kunjungan tempat penelitian di Pengadilan Negeri Stabat dan mengumpulkan 

data-data yang berhubungan dengan jumlah masa tahanan narapidana kekerasan terhadap perempuan. 

3. Wawancara 

4. Proses wawancara dilakukan melalui tatap muka dan tanya jawab langsung antara peneliti dan narasumber yaitu 

pihak Pengadilan Negeri Stabat oleh Bapak Yusrizal,S.H.,M.H dengan tujuan untuk menggali informasi tentang 

penentuan jumlah masa tahanan narapidana kekerasan terhadap perempuan serta pasal dan kriteria yang menyangkut 

kekerasan terhadap perempuan. 

 

2.2 Kerangka Penelitian  

Perhitungan metode Waspas yang digunakan untuk menyelesaikan permasalahan yang ada. Berikut kerangka kerja 

dari metode Waspas: 

1. Menentukan jenis kriteria dan alternatif serta bo bot penilaian. 

2. Membentuk matriks keputusan berdasarkan jenis kriteria. 

3. Menormalisasi matriks keputusan. 

4. Menentukan bobot matriks normalisasi. 

5. Menentukan nilai dari fungsi optimum. 

6. Menentukan tingkatan peringkat/prioritas. 

 

2.3 Tindak Kekerasan Terhadap Perempuan 

Tindak kekerasan terhadap perempuan merupakan wujud dari perilaku emosional manusia, ketimbang perilaku 

rasionalnya. Ini beralasan, karena di mana-mana banyak dihadapi berbagai kasus tindak kekerasan yang korbannya 
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adalah perempuan. Tentang kekerasan itu, ada diantaranya yang justru sengaja dan pernah melakukannya [6]. Undang-

undang tindak kekerasan terhadap perempuan: 

1. KUHPidana 

2. UU KDRT 

 

2.4 Sistem Pendukung Keputusan 

Definisi awal SPK adalah sebuah sistem untuk membantu seorang manajer dalam pengambilan keputusan dengan 

situasi semiterstruktur [7]. Sistem Pendukung Keputusan merupakan sistem informasi interaktif yang menyediakan 

informasi data atau fakta, pemodelan, dan pemanipulasian data dalam pengambilan keputusan [8]. Sistem ini dapat 

membantu pengambilan keputusan dalam situasi yang semiterstruktur dan situasi yang tidak terstruktur [9], dimana tak 

seorang pun tahu secara pasti bagaimana keputusan seharusnya di buat berdasarkan kriteria-kriteria yang sudah 

ditentukan [10]. 

 

2.5 Waspas 

Metode WASPAS merupakan kombinasi unik dari pendekatan MCDM yang diketahui yaitu model jumlah 

tertimbang (Weighted sum model/WSM) dan model produk tertimbang (WPM) pada awalnya membutuhkan 

normalisasi linier dari elemen matriks keputusan dengan menggunakan dua persamaa [11]. Berikut merupakan langkah-

langkah kerja dari metode WASPAS yaitu [12]: 

Mempersiapkan Sebuah Matriks 

       (1) 

Menormalisasikan niai 𝑅𝑖𝑗 dengan rumus sebai berikut :  

Kriteria  Keuntungan (Benefit) 

       (2) 

Menghitung nilai Alternatif (Qi) dengan menggunakan rumus sebagai berikut : 

    (3) 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Deskripsi Data Penelitian KUHPidana 

Berdasarkan hasil wawancara dengan pihak Pengadilan Negeri Stabat yaitu Bapak Yusrizal,S.H.,M.H diperolah data 

sebagai berikut: 

3.1.1 Data KUPidana 

Data yang diperoleh dari hasil pengumpulan data yang akan dijadikan sebagai data alternatif dalam perhitungan 

metode WASPAS adalah seperti berikut: 

 

Tabel 1. Data Kriteria Penelitian KUHPidana 

 

Tabel 2. Kriteria Kesusilaan KUHPidana  

No Kriteria Pasal Tindak Kekerasan Nilai 

1 Kesusilaan 

Pasal 285 KUHPidana Terjadi pemerkosaan 8 

 Adanya ancaman untuk melakukan pemerkosaan 7 

Pasal 286 KUHPidana Disetubuhi dalam keadaan pingsan atau tidak 

berdaya 
6 

Pasal 289 KUHPidana Adanya pemaksaan untuk melakukan pencabulan 5 

  
Pasal 289 KUHPidana Jo 

Pasal 53 ayat 1 KUHPidana 
Percobaan melakukan pencabulan 4 

  
Pasal 282 ayat 1 

KUHPidana 

Menyebarkan foto yang tidak pantas 
3 

  Tidak Dikenai Pasal Tidak terjadi pemerkosaan 2 

  Tidak Dikenai Pasal Tidak melakukan tindakan asusila 1 

 

No Kriteria Kode Bobot ( Wj) Keterangan 

1 Kesusilaan  C1 40% Benefit 

2 Psikis/Emosional C2 25% Benefit 

3 Fisik C3 35% Benefit 
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Tabel 3. Kriteria Psikis/Emosional KUHPidana 

No Kriteria Pasal Tindak Kekerasan Nilai 

2 
Psikis/ 

Emosional 

Pasal 311 KUHPidana Memfitnah 8 

Pasal 310 ayat 1 

KUHPidana 
Di caci maki atau adanya penghinaan 4 

  Tidak Dikenai Pasal Tidak terjadi kekerasan psikis/emosional 1 

 

Tabel 4. Kriteria Fisik KUHPidana 

No Kriteria Pasal Tindak Kekerasan Nilai 

3 Fisik 
Pasal 355 ayat 2 KUHPidana Terjadi kekerasan fisik/penganiayaan sampai 

meninggal dunia 
8 

  Pasal 351 ayat 1 KUHPidana  Terjadi kekerasan fisik/penganiayaan 4 

  Tidak Dikenakan Pasal Tidak terjadi kekerasan fisik 1 

 

3.1.2 Mempersiapkan Matrix Penelitian KUHPidana 

Berikut ini adalah data alternatif (Xij) : 

 

Tabel 5. Data Alternatif Penelitian KUHPidana 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3.1.3 Menormalisasikan Nilai Rij Penelitian KUHPidana 

Berikut merupakan langkah proses menggunakan metode WASPAS. Pertama sekali melakukan penormalisasian 

𝑅𝑖𝑗.  Adapun matrix keputusan  berdasarkan rumus (2) sebagai berikut: 

Matriks keputusan untuk C1 : 

A1.1=   4   = 0.50              A3.1=   5   = 0.63  A5.1  =  7   = 0.88 

       8               8    8 

A2.1=   8   = 1.00               A4.1=   1   = 0.13    

       8               8               

Matriks keputusan untuk C2 : 

A1.2=   1  = 0.25              A3.2=   1   = 0.25  A5.2 =  4   = 1.00 

       4               4                4 

A2.2=   1   = 0.25              A4.2=   1   = 0.25 

       4               4               

Matriks keputusan untuk C3 : 

A1.3=   4   = 1.00              A3.3=   4   = 1.00  A5.3 =  4   = 1.00 

       4               4                4 

A2.3=   4   = 1.00              A4.3=   4   = 1.00 

       4               4 

Adapun gambaran hasil normalisasi matrix keputusan: 

 

0.50 0.25 1.00 

 

1.00 0.25 1.00 

 

0.63 0.25 1.00 

X=Ij 0.13 0.25 1.00 

 

0.88 1.00 1.00 

 C1 C2 C3 

 

3.1.4 Menghitung Nilai Qi Penelitian KUHPidana 

Mengoptimalkan atribut dengan mengalikan terhadap bobot dari setiap kriteria berdasarkan rumus Qi: 

Nilai Q1 

Sigma  = 0.5 (0.50*0.40) + (0.25*0.25) + (1.00*0.35) 

No Alternatif C1 C2 C3 

1 Malem Pagi Ginting 4 1 4 

2 Wahyudi Candra als Bolon 8 1 4 

3 Rizky Syahputra als Rizky 5 1 4 

4 Tedi Suryadi alias Ationg bin Yanto (Alm) 1 1 4 

5 Herry Kurniawan 7 4 4 

  X1 X2 X3 

 Benefit (max) 8 4 4 
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 = 0.5 (0.20)+(0.06)+(0.35) 

 = 0.5 (0.61) 

 = 0.31 

Product  = 0,5 (0.50 0.40 * 0.25 0.25* 1.00 0.35 ) 

 = 0.5 (0.76*0.71*1.00) 

 = 0.5 (0.54) 

 = 0.27 

Total Qi = 0.31+0.27 

 = 0.57 

Nilai Q2 

Sigma  = 0.5 (1.00*0.40) + (0.25*0.25) + (1.00*0.35) 

 = 0.5 (0.40)+(0.06)+(0.35) 

 = 0.5 (0.81) 

 = 0.41 

Product  = 0,5 (1.00 0.40 * 0.25 0.25* 1.00 0.35 ) 

 = 0.5 (1.00*0.71*1.00) 

 = 0.5 (0.71) 

 = 0.35 

Total Qi = 0.41+0.35 

 = 0.76 

Nilai Q4 

Sigma  = 0.5 (0.63*0.40) + (0.25*0.25) + (1.00*0.35) 

 = 0.5 (0.25)+(0.06)+(0.35) 

 = 0.5 (0.66) 

 = 0.33 

Product  = 0,5 (0.63 0.40 * 0.25 0.25 * 1.00 0.35 ) 

 = 0.5 (0.83*0.71*1.00) 

 = 0.5 (0.59) 

 = 0.29 

Total Qi = 0.33+0.29 

 = 0.62 

Nilai Q5 

Sigma  = 0.5 (0.13*0.40) + (0.25*0.25) + (1.00*0.35) 

 = 0.5 (0.05)+(0.06)+(0.35) 

 = 0.5 (0.46) 

 = 0.23 

Product  = 0,5 (0.13 0.40 * 0.25 0.25 * 1.00 0.35 ) 

 = 0.5 (0.44*0.71*1.00) 

 = 0.5 (0.31) 

 = 0.15 

Total Qi = 0.23+0.15 

 = 0.38 

Nilai Q7 

Sigma  = 0.5 (0.88*0.40) + (1.00*0.25) + (1.00*0.35) 

 = 0.5 (0.35)+(0.25)+(0.35) 

 = 0.5 (0.95) 

 = 0.48 

Product  = 0.5 (0.88 0.40 * 1.00 0.25 * 1.00 0.35 ) 

 = 0.5 (0.95*1.00*1.00) 

 = 0.5 (0.95) 

 = 0.48 

Total Qi = 0.48+0.48 

 = 0.96 

Berdasarkan nilai Qi diatas berikut hasil dan perangkingan dari penilaian awal hingga akhir yaitu sebagai berikut: 

 

 

 

Tabel 6. Hasil Perhitungan Kekerasan Terhadap Perempuan KUHPidana 
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Dari hasil perangkingan di atas, apabila pihak Pengadilan Negeri Stabat ingin menentukan jumlah masa tahanan 

narapidana kekerasan terhadap perempuan serta menjatuhkan sebuah putusan untuk kelanjutan proses peradilan 

berdasarkan  narapidana yang terkena pasal kejahatan terbanyak. Maka urutan narapidana yang akan segera ditentukan 

jumlah masa tahanannya oleh Hakim yaitu Hery Kurniawan, Wahyudi Candra als Bolon, Rizky Syahputra als Rizky, 

Malem Pagi Ginting dan Tedi Suryadi alias Ationg bin Yanto (Alm). 

 

3.2 Deskripsi Data Penelitian UU KDRT 

Berdasarkan hasil wawancara dengan pihak Pengadilan Negeri Stabat yaitu Bapak Yusrizal,S.H.,M.H diperolah 

data sebagai berikut: 

3.2.1 Data UU KDRT 

Data yang diperoleh dari hasil pengumpulan data yang akan dijadikan sebagai data alternatif dalam perhitungan 

metode WASPAS adalah seperti berikut: 

 

Tabel 7. Data Kriteria Penelitian UU KDRT 

 

Tabel 8. Kriteria Kesusilaan UU KDRT 

No Kriteria Pasal Tindakan Kekerasan Nilai 

1 Kesusilaan 

Pasal 47 UU RI No. 23 Tahun 2004 tentang 

Penghapusan Kekerasan Dalam Rumah 

Tangga 

Pemaksaan hubungan seksual dengan 

orang lain untuk juan komersial 4 

  

Pasal 46 UU RI No. 23 Tahun 2004 tentang 

Penghapusan Kekerasan Dalam Rumah 

Tangga 

Pemaksaan melakukan hubugan 

seksual 3 

  

Pasal 48 UU RI No. 23 Tahun 2004 tentang 

Penghapusan Kekerasan Dalam Rumah 

Tangga 

Pemaksaan hubungan seksual dan 

mendapatkan luka serta gangguan 

kejiwaan. 

2 

  Tidak Dikenai Pasal Tidak melakukan kekerasan asusila 1 

 

Tabel 9. Kriteria Psikis/Emosional UU KDRT 

No Kriteria Pasal Tindak Kekerasan Nilai 

2 
Psikis/ 

Emosional 

Pasal 45 ayat 1 UU RI No. 23 Tahun 2004 

tentang Penghapusan Kekerasan Dalam 

Rumah Tangga 

Caci maki, berkata kasar, 

membentak,  atau penghinaan yang 

membuat takut keluar rumah atau 

malu. 

4 

  Pasal 284 KUHPidana Perselingkuhan 3 

  

Pasal 45 ayat 2 UU RI No. 23 Tahun 2004 

tentang Penghapusan Kekerasan Dalam 

Rumah  Tangga 

Caci maki,berkata kasar, membentak 

atau penghinaan, tanpa menimbulkan 

halangan untuk menjalankan 

kegiatan sehari-hari 

2 

  Tidak Dikenai Pasal Tidak melakukan kekerasan psikis 1 

 
 

 

 

 

No Nama Narapidana Nilai Qi Rangking 

1 Hery Kurniawan  0.95 1 

2 Wahyudi Candra als Bolon 0.76 2 

3 Rizky Syahputra als Rizky 0.62 3 

4 Malem Pagi Ginting 0.57 4 

5 Tedi Suryadi alias Ationg bin Yanto (Alm) 0.30 5 

No Kriteria Kode Bobot ( Wj) Keterangan 

1 Kesusilaan  D1 20% Benefit 

2 Psikis/Emosional D2 30% Benefit 

3 Fisik D3 35% Benefit 

4 Ekonomi D4 15% Benefit 
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Tabel 10. Kriteria Fisik UU KDRT 

No Kriteria Pasal Tindak Kekerasan Nilai 

3 Fisik 
Pasal 44 ayat 3 UU RI No. 23 Tahun 2004 tentang 

Penghapusan Kekerasan Dalam Rumah Tangga 

Melakukan kekerasan fisik yang 

mengakibatkan korban meninggal dunia. 
5 

  

Pasal 44 ayat 2 UU RI No. 23 Tahun 2004 tentang 

Penghapusan Kekerasan Dalam Rumah Tangga 

Melakukan kekerasan fisik yang 

mengakibatkan korban jatuh sakit atau 

luka berat 

4 

  
Pasal 44 ayat 1 UU RI No. 23 Tahun 2004 tentang 

Penghapusan Kekerasan Dalam Rumah Tangga 
Melakukan kekerasan fisik 3 

  
Pasal 44 ayat 4 UU RI No. 23 Tahun 2004 tentang 

Penghapusan Kekerasan Dalam Rumah Tangga 

Melakukan kekerasan fisik tanpa adanya 

cedera (suami/istri) 
2 

  
Tidak Dikenai Pasal 

Tidak melakukan kekerasan fisik 1 

 

Tabel 11.  Kriteria Ekonomi UU KDRT 

No Kriteria Pasal Tindak Kekerasan Nilai 

4 Ekonomi 
Pasal 49 UU RI No. 23 Tahun 2004 tentang 

Penghapusan Kekerasan Dalam Rumah Tangga 
Menelantarkan anak atau istri 4 

   Tidak menelantarkan anak istri 2 

 

3.2.2 Mempersiapkan Matrix Penelitian UU KDRT 

Berikut ini adalah data alternatif (Xij) yang melakukan tindak pidana kekerasan terhadap perempuan  UU KDRT: 

 

Tabel 12. Data Alternatif Penelitian UU KDRT 

 

 

 

 

 

 

 

 

3.2.3 Menormalisasikan Nilai Rij Penelitian UU KDRT 

Berikut merupakan langkah proses menggunakan metode WASPAS. Pertama sekali melakukan 

penormalisasian 𝑅𝑖𝑗. Adapun matrix keputusan  berdasarkan rumus (2) sebagai berikut: 

Matriks keputusan untuk D1 : 

A1.1=   1   = 0.33    A3.1=   3   = 1.00  A5.1=   1   = 0.33 

       3                3                  3 

A2.1=   1   = 0.33    A4.1=   1   = 0.33               

       3                3            

Matriks keputusan untuk D2 : 

A1.1=   1   = 0.33    A3.1=   3   = 1.00  A5.1=   3   = 1.00 

       3                3                3   

A2.1=   1   = 0.33    A4.1=   1   = 0.33               

       3                3 

Matriks keputusan untuk D3 : 

A1.1=   2   = 0.67    A3.1=   3   = 1.00  A5.1=   1   = 0.33 

       3                3                  3 

 

A2.1=   3   = 1.00    A4.1=   2   = 0.67            

       3                3         

Matriks keputusan untuk D4: 

A1.1=   2   = 1.00    A3.1=   2   = 1.00  A5.1=   2   = 1.00 

       2                2                 2 

A2.1=   2   = 1.00   A4.1=   2   = 1.00             

              2                2      

 

No Alternatif D1 D2 D3 D4 

1 Deni Antasari alias Deni 1 1 2 2 

2 M.Andri Nasution 1 1 3 2 

3 M.Yusup 3 1 3 2 

4 Simson Pardosi S.Kom 1 1 2 2 

5 Aris 1 3 1 2 

  X1 X2 X3 X4 

 Benefit (max) 3 3 3 2 
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Adapun gambaran hasil normalisasi matrix keputusan: 

 

0.33 0.33 0.67 1,00 

 

0.33 0.33 1.00 1,00 

 

1,00 0.33 1.00 1,00 

X=Ij 0.33 0.33 0.67 1,00 

 

0.33 1.00 0.33 1,00 

 D1 D2 D3 D4 

3.2.4 Menghitung Nilai Qi Penelitian UU KDRT 

Mengoptimalkan atribut dengan mengalikan terhadap bobot dari setiap kriteria berdasarkan rumus Qi: 

Nilai Q1 

Sigma  = 0.5 (0.33*0.20) + (0.33*0.30) + (0.67*0.35) + (1.00*0.15)  

 = 0.5 (0.07)+(0.10)+(0.23)+(0.15) 

 = 0.5 (0.55) 

 = 0.28 

Product  = 0,5 (0.33 0.20 * 0.33 0.30  * 0.67 0.35  * 1.00 0.15   ) 

 = 0.5 (0.80*0.72*0.87*1.00) 

 = 0.5 (0.50) 

 = 0.25 

Total Qi = 0.28+0.25 

 = 0.53 

Nilai Q2 

Sigma  = 0.5 (0.33*0.20) + (0.33*0.30) + (1.00*0.35) + (1.00*0.15)  

 = 0.5 (0.07)+(0.10)+(0.35)+(0.15) 

 = 0.5 (0.67) 

 = 0.33 

Product  = 0,5 (0.33 0.20 * 0.33 0.30  * 1.00 0.35  * 1.00 0.15   ) 

 = 0.5 (0.80*0.72*1.00*1.00) 

 = 0.5 (0.58) 

 = 0.29 

Total Qi = 0.33+0.29 

 = 0.62 

Nilai Q3 

Sigma  = 0.5 (1.00*0.20) + (0.33*0.30) + (1.00*0.35) + (1.00*0.15)  

 = 0.5 (0.20)+(0.10)+(0.35)+(0.15) 

 = 0.5 (0.80) 

 = 0.40 

Product  = 0,5 (1.000.20 * 0.33 0.30  * 1.00 0.35  * 1.00 0.15   ) 

 = 0.5 (1.00*0.72*1.00*1.00) 

 = 0.5 (0.72) 

 = 0.36 

Total Qi = 0.40+0.36 

 = 0.76 

Nilai Q4 

Sigma  = 0.5 (0.33*0.20) + (0.33*0.30) + (0.67*0.35) + (1.00*0.15)  

 = 0.5 (0.07)+(0.10)+(0.23)+(0.15) 

 = 0.5 (0.55) 

 = 0.28 

Product  = 0,5 (0.33 0.20 * 0.33 0.30  * 0.67 0.35  * 1.00 0.15   ) 

 = 0.5 (0.80*0.72*0.87*1.00) 

 = 0.5 (0.50) 

 = 0.25 

Total Qi = 0.28+0.25 

 = 0.53 

Nilai Q5 

Sigma  = 0.5 (0.33*0.20) + (1.00*0.30) + (0.33*0.35) + (1.00*0.15)  

 = 0.5 (0.07)+(0.30)+(0.12)+(0.15) 
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 = 0.5 (0.63) 

 = 0.32 

Product  = 0,5 (0.33 0.20 * 1.00 0.30  * 0.33 0.35  * 1.00 0.15   ) 

 = 0.5 (0.80*1.00*0.68*1.00) 

 = 0.5 (0.55) 

 = 0.27 

Total Qi = 0.32+0.27 

 = 0.59 

Berdasarkan nilai Qi diatas berikut hasil dan perangkingan dari penilaian awal hingga akhir yaitu sebagai berikut: 

Tabel 13.  Hasil Perhitungan Kekerasan Terhadap Perempuan UU KDRT 

 

 

 

 

 

Hasil perangkingan di atas, apabila pihak Pengadilan Negeri Stabat ingin menentukan jumlah masa tahanan 

narapidana kekerasan terhadap perempuan serta menjatuhkan sebuah putusan untuk kelanjutan proses peradilan 

berdasarkan  narapidana yang terkena pasal kejahatan terbanyak. Maka urutan narapidana yang akan segera ditentukan 

jumlah masa tahanannya oleh Hakim yaitu M.Yusup, M.Andri Nasution, Aris, Deni Antasari alias Deni dan Simson 

Pardosi S.Kom. 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan analisa pada permasalahan yang terjadi dalam kasus yang diangkat dalam menentukan jumlah masa 

tahanan narapidana kekerasan terhadap perempuan di Pengadilan Negeri Stabat dengan metode WASPAS maka dapat 

ditarik kesimpulan bahwa dalam menentukan jumlah masa tahanan narapidana kekerasan terhadap perempuan,terlebih 

dahulu dilakukan penentuan kriteria pada masing-masing kasus, kemudian dibangunlah sistem yang mampu mengambil 

keputusan berdasarkan alternatif yang telah diinputkan dan diberi nilai. Untuk merancang aplikasi sistem pendukung 

keputusan dalam menentukan jumlah masa tahanan narapidana kekerasan terhadap perempuan, dapat menggunakan 

bantuan pemodelan UML terlebih dahulu, dengan kata lain aplikasi digambarkan dalam bentuk Use Case Diagram, 

Activity Diagram, dan Class Diagram. Diharapkan aplikasi dapat dijangkau oleh para korban kekerasan terhadap 

perempuan. 
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